Tantangan Pendidikan Islam

Dr. H.M. Atho Mudzhar :

“Masyarakat tidak Obyektif Menilai
Pendidikan Islam”

Pengantar Redaksi .

Mulai edisi ini, JPI mencoba menampilkan wawancara topik inti dengan tokoh, dan yang pertama dipilih
adalah Dr. HM. Atho Mudzhar, yang pernah menjabat Direktur Pembinaan Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Umum.Negeri (1991-1994) dan Direktur Pembinaan Perguruan Tinggi Agama
Istam (1994-1997) Dep. Agama Pusat, dan kini menjadi Pjs. Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Redaksi menyiapkan kolom ini dengan berasumsi bahwa artikel-artikel yang disajikan dalam JPL unumnya
dipersiapkan melalui proses berpikir yang monoton dan mapan, sedangkan wawancara adalah proses
berpikir spontan. Tanpa bermaksud mengecilkan arti dan peran proses berpikir yang monoton dan mapan,
melalui wawancara diharapkan ada sesuatu yang lain dan baru melalui pemikiran-pemikiran spontanitas
tersebut, yang jarang sekali terjadi dalam proses berpikir yang “berkesempatan”, bukan sponitanitas.
Untuk yang pertama ini, wawancara dilakukan dan ditulis kembali oleh Muslih Usa, Wakil Ketua
Penyunting JPI, yang akan disebut JPI dan Dr. H.M. Atho Mudzhar disebut dengan MAM.

JP1. Apakahyang dimaksud dengan negeri atau swasta beragama
pendidikan Islam ? Islam, menurut saya, ini

MAM. Menurut saya, pengertian pendidikan Islam. Pada me-
pendidikan Islam dapat di- reka ind, pendidikan Islam se-
jelaskan dalam dua bentuk. bagai proses, fungsinya ada-
Pertama, pengertian pendi- lah memberi nilai-nilai ke-
dikan Islam sebagai lem- tuhanan terhadap diri mere-
baga, dan kedua, pendidikan ka dgn ilmu yang mereka pe-
Islam sebagai proses. Kalau lajari dan kembangkan. Jadi,
melihat pendidikan Islam kedua bentuk ini dapat dika-
sebagai lembaga, maka wu- takan pendidikan Islam.

judnyaadalah Pesantren, Ma-  jpy, Apakah perbedaan pendidikan

drasah, dan lain-lain. Tetapi, Islam model Madrasah dengan
}‘ﬁggh&fggﬁfﬁgmsgﬁ sekolah umum setingkat ?

: am
SD,SMP, SMU, atau di Fakul- MAM. Sejak diberlakukannya Kuri-

tas-Fakultas umum seperti kulum 1994, tidak sepenuh-
Kedokteran dan lain-lain, itu nya benar membedakan Mad-
adalah juga pendidikan Is- ' rasah seperti Aliyah dengan
lam. Jika mahasiswa Fakultas SMU, atau Madrasah Tsa-
Kedokteran atau Teknik, baik nawiyah dengan SMP, ka-
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rena kurikulumnya 100%
sama. Hanya mungkin ku-
alitas gurunya, sarana pen-
didikannya saja yang belum
sama. Jadi hanya hal ini saja
dan bukan soal-soal yang
mendasar yang membeda-
kan mereka. Nah, nilai plus
dari sekolah agama yang
mendasar adalah diharap-
kan ada komitmen nilai
yang lebih tinggi, dan ini ke-
lebihannya. Dalam jangka
panjang, semua ini meru-
pakan eksperimen bangsa.

Tapi masyarakat masih membe-
dakan MA (Madrasah Aliyah)
dan SMU, dan mereka lebih
percaya pada SMU ketimbang
MAN. Bagaimana itu !

Betul itu, dan itu barang kali
harus dihapus. Sesungguh-
nya ada keunggulan Madra-
sah, yaitu di bidang kema-
syarakatan. Lulusan sekolah
agama lebih cepat dapat ber-
gaul dengan masyarakat,
dan ini dibuktikan pada se-
tiap KKIN, BUTSI, Pramuka
dan lain-lain. Hal ini sebe-
narnya sudah setengah ke-
berhasilan. Menurut suatu
penelitian di Amerika, bah-
wa orang sukses melayani
satu pekerjaan, melakukan
suatu pekerjaan, tenyata ha-
nya sekitar 20% saja unsur
keahlian, selebihnya adalah
human relation. Di sinilah

keunggulan sekolah agama
yaitu human relation ini
sudah dikuasainya. Jadi, se-
kolah agama sudah mengu-
asai yang 80%, tinggal yang
20% itu saja. Tentu hal ini
jika sebagai seorang mana-
ger, yang lain sekali jika ha-
rus sebagai peneliti. Ini ber-
arti, sekolah-sekolah agama
memang belum siap sepe-
nuhnya melahirkan peneliti
laboratorium, yang memer-
lukan 80% bidang ilmu dan
20% human relation. Se-
dangkan untuk memimpin,
manager, justru sudah diku-
asainya. Untuk itu, saya kira

~ hal ini akan berproses, ka-

JPI.

MAM.

rena kalau kita lihat dari ta-
hun ‘45 sampai sekarang,
perkembangan ilmu penge-
tahuan umum di Madrasah
sudah semakin membesar,
dan sekarang ini pada pun-
caknya dan sudah sama de-
ngan sekolah umum. Jadi ar-
tinya, kelompok Madrasah
secara teoritik sama dengan
sekolah umum.

Masyarakat kita tampaknya ma-
sih berasumsi, bahwa kualitas
Madrasah masih dibawah rata-
rata sekolah umum. Apa penda-
pat anda tentang hal tersebut !

Begini, sebenarnya masyara-
kat kita itu tidak obyektif.
Artinya, walaupun kualitas-
nya sama, apabila mereka
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mengetahui yang satu dari
Madrasah Aliyah dan yang
satu dari SMU misalnya, me-
reka langsung menduga
bahwa yang dari Madrasah

. lebih rendah mutunya. Pa-

dahal tidak boleh begitu, na-
mun itulah masyarakat. Jadi
image itu harus dibentuk,
tapi dengan apa, itulah yang
tidak pernah kita rencana-
kan. Padahal dapat dilaku-
kan misalnya dengan tulis-
an, dengan iklan yang me-
nampilkan lulusan Aliyah
yang berhasil. Itu dari satu

* segi. Sisi lainnya adalah, mung-
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kin di kalangan umat Islam
sendiri juga ada kerinduan
yang menyenangkan de-
ngan menggunakan Madra-
sah. Mereka mengira kata
Madrasah lebih sakral da-
ripada sekolah. Dan yang le-
bih manarik lagi, Madrasah
terus bertambah dari waktu
ke waktu.

Apakah benar pendapat para

 pemerhati pendidikan Islam,

MAM.

bahwa di dalamnya ditemukan
berbagai ketertinggalan di ban-
ding sekolah umum?

Itu betul, dalam berbagai
hal. Tapi ada kelebihan da-
lam lembaga pendidikan Is-
lam, dan itu semakin dirasa-
kan oleh lembaga pendidik-
an umum. Yang namanya
tawuran, itukan tidak terjadi
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di sekolah agama. Hanya sa-
ja, keterampilam dalam bi-
dang ilmu tertentu memang
dirasa kurang.

Kalau begitu, bagaimana jika

‘dikatakan bahwa lembaga pen-

didikan Islam tertinggal diban-
ding sekolah umum?

Itu yang saya kurang setuju.
Tertinggal dalam bidang apa
dulu. Sebab, kalau mereka
itu bicara dalam bidangnya,
sebenarnya mereka tidak ke-
tinggalan. Tapi kalau mereka
diminta untuk berbicara bi-
dang lain atau di luar bi-
dangnya, mungkin itu be-
nar. Inilah kesulitannya, me-
reka harus menentukan bah-
wa ilmu sebagai bidang disi-
plin yang ditekuni, itu harus
merupakan pilihan di lem-
baga-lembaga yang mendu-
kung pendidikan agama.
Dan di situlah menangnysa ji-
ka kita lebih suka melihat
pendidikan Islam sebagai
proses, bukan sebagai lem-
baganya saja.

Bagaimana jika kita garis ba-
wahi, bahwa secara umum pen-
didikan Islam di Indonesia ter-
tinggal di banding sekolah

S umum?

MAM.

Benar itu, untuk menyatakan
tertinggal harus ada pem-
bandingnya. Tapijuga tidak
boleh digeneralisir begitu
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saja, karena ada Madrasah
yang unggul di banding se-
kolah-sekolah umum seting-
kat di sekitarnya, seperti
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Malang. Namun memang
dapat dikatakan banyak,
atau kebanyakan lembaga
pendidikan Islam sekarang
ini, proses pendidikannya,
belajar-mengajarnya, masih
mengalami sejumlah ham-
batan yang lebih besar di-
bandingkan lembaga-lem-
baga pendidikan umum. Ki-
ra-kira begitu. Nah, sebab-
nya apa? Karena sebagian
besar lembaga-lembaga pen-
didikan Islam itu adalah ber-
status swasta, yang hanya
mengandalkan dukungan
masyarakat. Sedangkan se-
kolah umum sebaliknya,
apalagi untuk tingkat dasar,
sebagian besar negeri dan
berarti ada dukungan dana
_yang kuat. Ini salah satunya.
Tetapi, menurut saya, yang
terpenting lagi adalah orien-
tasi ilmu menghadapi di-
khotomi. Di semua tingkat-
an, dan juga bukan hanya di
tingkat guru, tapi juga pada
masyarakat. Nah, karena be-
lum menentukan sikap me-
ngenai dikhotomi, maka
para orangtua memilih, akan
mengirimkan kemana anak-
nya. = .

JPI.

MAM.

Kalau begitu, apakah mungkin
jika suatu saat nanti, masyara-
kat yang makin mendambakan
kualitas SDM akan lebih cen-
derung memilih sekolah wmum,
dalam arti mengenyampingkan
sekolah agama ?

Saya kira hal itu belum ten-
tu. Sebab, kalau berbicara
SDM, sebetulnya apa yang
kita bicarakan? Ini sekurang-

~kurangnya membicarakan

tiga hal, yaitu pertama, pe-
ningkatan kualitas fisik. Ini
bisa dilakukan di lembaga
pendidikan apa saja, fisik se-
hat di IAIN bisa, Universitas
lain juga bisa. Tidak ada ma-
salah mengenai hal tersebut.

" Kedua, spesialisasi, profesi-

onalisme. Di sini mungkin
lembaga pendidikan seperti
TIAIN sedikit terhalang un-
tuk mengambil profesional-
isme dalam bidang-bidang
tertentu, kecuali sebatas
menjembatani. Dan yang ke-
tiga, adalah komitmen atau
nilai yang menempel pada
seseorang, seperti nilai suka
menolong yang lemah, se-
mangat dalam bekerja, nilai
kejujuran, atau etos, itu ada
di mana-mana. Tapi di lem-
baga pendidikan Islam diha-
rapkan berperan lebih besar.
Jadi dari tiga, dua diantara-
nya sudah diperankan lem-
baga pendidikan Islam. Nah
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tinggal yang satu, yang baru
dilakukannya separuh (se-
batas mengenal, red.). Jadi
sebetulnya arah yang dituju
sudah benar dan tidak begi-
tu ketinggalan. Hanya saja,
pelan-pelan. Nah, untuk me-
nyelesaikan yang baru se-
paruh itu, atau baru melihat
IPTEK sebagai jembatan
dalam menerangkan agama,
maka untuk bisa sampai pa-
da IPTEK sebagai disiplin, di
situlah TAIN harus memu-

_tuskan. Kalau tingkat Aliyah

(Madrasah, red), sudah me-
mutuskan, dan mereka su-
dah menggunakan kuriku-
lum sebagaimana SMU, de-
ngan menambah pengeta-
huan tentang agama. Kalau
di IAIN belum memutuskan,
karena tampaknya masih
banyak hambatan.

Apa kira-kira hambatannya

Hambatannya adalah kare-
na mereka masih kesulitan
merumuskan atau menja-
wab persoalan dikhotomi il-
mu pengetahuan. Menurut
saya, kalau problem dikho-
tomi ini tidak segera disele-
saikan, mereka akan “ngam-
bang” terus seperti sekarang
ini. Jadi, apa peranan yang
diharapkan dari lembaga
pendidikan Islam. Kalau kita
lihat Madrasah jelas, dan
yang sedang terjadi adalah
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pergeseran dari Madrasah
dengan substansi ilmu aga-
ma yang banyak sekali, men-
jadi Madrasah yang ilmu
umurnnya semakin banyak,
seperti sekolah biasa. Itu
yang terjadi sekarang. Se-
dang untuk tingkat IAIN,
karena dirasakan bahwa
ilmu-ilmu agama itu harus
dilengkapi dengan ilmu-
ilmu umum, mengingat ke-
terkaitan aritara ilmu agama
dan ilmu pengetahuan dan
teknologi, bentuk penjelas-
nya belum ditemukan. Se-
dangkan yang sudah dilaku-
kan masih dalam bentuk
studium generale, penelitian,
penambahan ilmu bantu da-
lam kurikulum seperti sosio-
logi, antropologi, psikologi
dan lain-lain. Tapi sebagai
disiplin ilmu, misalnya IAIN
membuka Fakultas Kedok-
teran, itu masth asing, mung-
kin masih dalam ide, dan ka-
lau dikemukakan mungkin
ditentang orang. Tapi IAIN
harus memutuskan itu.
Cuma ada pertanyaan yang
timbul karena kebutuhan
masyarakat, jalur pendidik-
an yang melahirkan ahli
agama, perlu atau tidak. Ja-
wabnya tentu perlu, dan de-
ngan begitu harus ada jalur
pendidikan yang khusus
melahirkan ahli agama.
Namun_perlu dipikirkan,
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berapa jumlahnya. Ini perlu
ada perencanaan sosial,
perlu ada penghintungan
kebutuhan. Jadi sebetulnya,
secara mendasar, yang harus
dijawab -dulu ialah soal
dikhotomi ilmu itu, apakah
IAIN juga membuka Fa-
kultas-fakultas umum. Nah,
sekarang ini yang dilakukan
IAIN sebenarnya juga sudah
baik, yaitu tidak membuat
jarak dengan IPTEK, tapi
mencoba mendekati IPTEK,
namun mereka tetap tujuan-
nya adalah menciptakan ah-
li-ahli agama,; yang menge-
hal IPTEK, sehingga kalau
mereka ceramah bisa membe-

" rikan contoh-contoh. Jadi

IPTEK sebagai jembatan un-
tuk menerangkan nilai aga-
ma, belum IPTEK sebagai bi-
dang ilmu yang mau diteku-

ni

Bagi IAIN, kalau hambatan
utama perkembangannya ada-
lah persoalan dikhotomi ilmu,
kenapa tidak dicoba atasi mi-
salnya dengan merubah IAIN
menjadi Universitas ?

MAM. Begini, persoalan dikhotomi

92

itu sebenarnya bukan hanya
di IAIN saja, tapi hal itu ada
dibenak-benak semua orang.
Jadi kalau ingin merubah
dikhotomi berarti harus me-
rubah semua benak-benak
itu. IAIN boleh saja me-

JPI.

rubah, tapi bagaimana jika
masyarakat tidak suka? Itu
berati anak-anaknya tetap
tidak dikirimkan ke IAIN,
sekalipun telah berubah. Ini
misalnya. Tapi mungkin
sebagai salah satu jalan, itu
betul. Hanya saja jangan di-
kira kalau itu dilakukan
akan segera menyelesaikan
persoalan dengan serta mer-
ta, tidak bisa begitu. Ini ma-
sih ditambah soal aturan-
aturan main dalam sistem
pendidikan di Indonesia.
Seperti, kalau jadi Univer-
sitas, IAIN di bawah siapa,
DIKBUD atau DEPAG. Se-

. kalipun sebenarnya perta-

nyaan itu tidak perlu ada,
tapi itu fakta. Lalu kemu-
dian, kalau bidang ilmu
umum, Fakultas kedokteran
di bawah DEPAG, siapa
yang mensupervisi, mutu-
nya, tingkatnya, standart-
nya, beayanya, siapa yang
mendorong. Karena itu,
enak sebetulnya kalau kita
berfikir, jangan membeda-
kan lembaga pendidikan
agama dengan proses pen-
didikan agama. Semua yang
ada di DIKBUD, itu juga su-
dah pendidikan Islam, ting-
gal diefektifkan.

Adakah jalan keluar lain, seku-
rang-kurangnya untuk jangka
waktu tertentu?
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Menurut saya, jalan keluar-
nya dan tidak hanya untuk
sementara waktu saja, kita
jangan hanya bertumpu ke-
pada lembaga pendidikan
agama, karena jumlahnya
hanya sekitar 20% dari jum-
lah lembaga pendidikan di
Indonesia. Untuk itu, perha-
tian kita sebenarnya justru
harus bertumpu kepada
pendidikan Islam sebagai
proses. Memang di lembaga
pendidikan umum ada mul-
ti agama, tapi karena Panca-
sila; hal itu menjadi mungkin
dilaksanakan. Nah, sekarang
pertanyaannya, seberapa
jauh nilai-nilai ketuhanan
sebagaimana diajarkan da-
lam Pancasila, telah mewar-
nai, telah memberikan jiwa
terhadap seluruh kehidupan
percobaan ilmu pengetahu-
an yang dikembangkan di
lembaga pendidikan umum
tersebut. Mudah-mudahan
hal ini terus ada dan secara
teoritik jaminannya me-
mang ada di negara yaitu
Pancasila. Sedangkan secara
praktis harus kita buktikan.

Pada dasarnya sekarang ini kita
mulai menjalani era industrial,
Bagaimanakah model pendidik-
an Islam dalam era industrial?

Apakah yang dimaksud de-
ngan era industrial? Yaitu,
terbentuknya suatu masya-
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rakat yang ditandai dengan
struktur ekonomi industri
lebih dominan daripada
struktur ekonomi agraris,
dengan ciri-ciri umumnya
adalah banyak membutuh-
kan “tukang-tukarig” dalam
berbagai bidang. Dengan
begitu, sekolah-sekolah kita
diminta untuk menyiapkan,
mengisi jabatan-jabatan tu-
kang itu. Ciri lainnya adalah
ada jasa sektor ketiga yang
mengurus transfer produk-
produk industri itu, perda-
gangannya dan sebagainya.
Sekarang bagaimana lem-
baga-lembaga pendidikan
Islam mengantisipasi hal
tersebut? Mengingat sekolah
prinsipnya bukan untuk
bekerja, maka yang mung-
kin dan sudah dilakukan
adalah dengan memberikan
keterampilan sampingan,
yaitu keterampilan “tukang”.
Itu yang sudah dilakukan.
Sedangkan yang harus dija-
wab adalah, berani atau ti-
dak memberikan keteram-
pilan “tukang” sepenuhnya.
Di sini akan berimplikasi
kembali pada persoalan
dikhotomi juga. Sedangkan
mengenai adanya keterting-
galan, itu biasa. Dalam ong-
kos-ongkos masa transisi,
kalau ada yang tertinggal itu
hal yang wajar, karena yang
bergerak ke dalam industri
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itu bukan hanya membuat
kelompok pendidikan aga-
ma tertentu ketinggalan, bu-
kan hanya begitu. Tetapi ju-
ga desa tertentu ada yang
ketinggalan, bahkan dia sen-
diri tinggalnya di kota. Me-
ngapa? Karena masalah ting-
kat pendidikan dan lain-lain-
nya. Bisa jadi orang yang ti-
dak ikut sekolah agama, dan
tinggal di kota, ketinggalan
abad XXI. Nah dibanding-
kan dengan mereka ini, me-
reka yang.masuk lembaga
pendidikan Islam, sebetul-
nya sudah lebih siap untuk
menghadapi abad XXI, di-

‘banding yang tidak ikut. Ini-

lah jika kita berfikir secara
optimis.

Apakah faktor yang menyebab-

_ kan lernbaga pendidikan Islam
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mengalami ketertinggalan di-
‘banding sekolah wmum, selain
faktor kebijakan dan penerapan
politik pendidikan di Indone-
sia? '

. Faktor managemen. Menga-

pa? Karena kebanyakan lem-
baga pendidikan Islam dike-
lola oleh mereka yang tidak
terdidik untuk memenej
pendidikan secara berteori.
Mereka hanya belajar dari
pengalaman, dan penga-
laman dilihat membentuk
kemampuan. Faktor kedua
adalah ketertutupan.”Mes-
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kipun Madrasah-madrasah
itu sudah menjadi sekolah
resmi, nyatanya mereka ma-
sih terkait dengan tokoh-to-
koh informal, seperti Kiai
dan sebagainya. Itu ada pe-
ngaruhnya juga, seperti men-
jadikannya tidak indepen-
den.

Bagaimanakah cara memper-
baikinya ?

Dibenahi, terutama tingkat
SDM managemennya itu. Di
sini harus ada keberanian
mengambil keputusan un-
tuk tidak menempatkan seo-
rang “manager” yang tidak

. menguasai managemen. Se-

dangkan dalam kaitan un-
tuk mendukung pendidikan
Islam sebagai proses, maka
harus diciptakan lembaga
yang menawarkan beasis-
wa, mengatur dengan baik
dengan jumlah yang besar,
untuk anak-anak Islam yang
sekolah di perguruan tinggi
umum seperti ITB, IPB, dan
lain-lain. Sampai saat ini, hal
tersebut masih menjadi se-
suatu yang terlupa bagi kita.
Padahal jika ini terlaksana,
maka setiap yang diberikan
beasiswa dapat disyaratkan
untuk mengikuti kegiatan
keagamaan pada sore hari-
nya atau pada waktu terten-
tu di luar waktu kuliahnya.
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“Pendidikan Islam” yang
demikian tidak bisa diabai-
kan keampuhannya.

Apa mungkin bentuknya seper-
ti yang dilakukan di UlI seka-
rang ini, yaitu memberi beasis-
wa secara pentth (termasuk bea-
ya hidup) dan tahun 1996/1997
baru untuk Fakultas Tarbiyah-
Syariah, dengan penyaratan
bersedia di pondokkan dan men-
dalami pelajaran agama Islam
di luar jam kuliah?.

Ya, tapi yang lebih bagus
apabila untuk Fakultas ek-

sakta seperti kedokteran,
biologi, pertanian, dan lain-
lain. Ini mungkin nanti da-
pat menjadi satu modél yang

. akan dikembangkan, yaitu

model pendidikan Islam
yang tidak berdiri sendiri,
tapi berkait dengan lembaga
pendidikan yang dikatakan
umum. Jadi, berjalan bersa-
ma-sama dan itu saya kira
akan muncul satu konver-
gensi, cuma bentuknya pe-
lan-pelan.
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